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ABSTRAK

Peningkatan penggunaan antibiotik misalnya pada kasus diare infeksius
menyebabkan terjadinya resistensi terhadap beberapa antibiotik. Hal tersebut
mendorong peneliti untuk menemukan senyawa obat baru yang memiliki aktivitas
antibakteri, salah satunya melalui bahan alam. Penelitian ini dilkukan dengan
tujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder, profil aktivitas antibakteri
ekstrak dan fraksi buah jambu wer terhadap bakteri Escherichia coli, dan
membandingkannya dengan antibiotik ceftriaxone. Ekstraksi yang dilakukan
menggunakan metode maserasi yang dilanjutkan dengan fraksinasi. Uji antibakteri
dengan metode mikrodilusi untuk menentukan nilai Kadar Hambat Minimal (KHM)
dan nilai Kadar Bunuh Minimal (KBM). Buah Prunus persica Zieb & Zucc
mengandung tannin, flavonoid, terpenoid, dan amilum. Hasil yang diperoleh nilai
KHM dari setiap sampel yaitu ekstrak etanol 80% sebesar 50000 ppm, fraksi
kloroform sebesar 6250 ppm, fraksi etil asetat sebesar 12500 ppm, fraksi n-butanol
sebesar 25000 ppm, fraksi air sebesar 50000 ppm dan seftriakson sebesar 50000
ppm. Nilai KBM yang diperoleh untuk setiap sampel yaitu fraksi kloroform 25000
ppm, fraksi etil asetat 12500 ppm, fraksi n-butanol 50000 ppm. Nilai KBM ekstrak
etanol 80%, fraksi air dan seftriakson tidak teramati pada konsentrasi 50000 ppm.
berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa fraksi kloroform, fraksi etil
asetat, dan n-butanol memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik dari seftriakson.

Kata Kunci : Escherichia coli, Prunus persica Zieb & Zucc, Mikrodilusi, Antibakteri,
Seftriakson.


mailto:nur.aisyahwn@gmail.com

Antimicrobial Testing Ethanolic Extract & Fractions Of Jambu Wer (Prunus

persica Zieb & Zucc) against Escherichia coli ATCC 25922

Alvan Febrian Shalas , Uswatun Khasanah, Rudy Salam, Nur Aisyah Widya

Ningrum. Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas

Brawijaya Malang. Telp (0341)569117, Surel: nur.aisyahwn@gmail.com

ABSTRACT

Increased of using antibiotics for example in cases of infectious diarrhea
can causes resistance to some antibiotics. This encourages researchers to find
new drug compounds that have antibacterial activity, natural materials can be the
one of sources to find out the new drug. This study aims to find out the secondary
metabolit compounds, antibacterial activity profile to against Escherichia coli
bacteria and to compare the ethanolic extract and fractions of Prunus persica fruit
with ceftriaxone. The extraction was used maceration method and was followed by
fractionation. Antibacterial testing was used microdilution method to determine
Minimum Inhibitory value (KHM) and Minimum Kill Content (KBM). Prunus persica
Zieb & Zucc fruit contains tannins, flavonoids, terpenoids, and starch. The results
obtained that MIC value from each sample were 80% ethanolic extract at 50000
ppm, chloroform fraction at 6250 ppm, ethyl acetate fraction at 12500 ppm, n-
butanol fraction at 25000 ppm, water fraction at 50000 ppm and ceftriaxon at 50000
ppm. The MBC values obtained for each sample were chloroform fraction at 25000
ppm, ethyl acetate fraction at 12500 ppm, and n-butanol fraction at 50000 ppm.
The MBC value of ethanolic extract 80%, water fraction and ceftriaxone not
observed at 50000 ppm. based on these data, it can be concluded that the fraction
of ethyl acetate, kloroform, and n-butanol have better antibacterial activity than
ceftriaxone.

Keywords : Escherichia coli, Prunus persica Zieb & Zucc, Microdilution,
Antibacterial, Ceftriaxone.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut WHO (2017) diare merupakan penyebab utama kematian serta
penyebab utama malnutrisi pada anak usia dibawah 5 tahun (balita). Setiap tahun
diare menyebabkan kematian sekitar 525.000 balita. Secara global hampir 1,7
milliar kasus diare terjadi setiap tahun. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar
(Kemenkes, 2007) yang dilakukan oleh Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, diare masih menjadi penyebab utama kematian pada bayi umur 0 — 12
bulan dengan prevalensi sebesar 31,4%. Pada balita umur 1 — 4 tahun dengan
prevalensi sebesar 25.2%. Tahun 2013 terjadi 8 KLB yang tersebar di 6 provinsi
dengan jumlah penderita 646 orang. Hingga pada tahun 2014 penderita diare di
Indonesia mengalami peningkatan mencapai jumlah 8.713.537 penderita.

(Kemenkes 2014).

Diare merupakan suatu kondisi meningkatnya frekuensi buang air besar
(BAB) dan menurunnya tingkat konsistensi tinja. Berdasarkan penyebabnya diare
dapat dibedakan menjadi diare non infeksius dan diare infeksius. Diare non-
infeksius merupakan diare yang dapat disebabkan oleh adanya perubahan
motilitas ‘usus, peningkatan ~osmolalitas luminal serta peningkatan tekanan
hidrostatik jaringan. Diare infeksius dapat disebabkan oleh infeksi akibat virus,
parasit dan bakteri. Bakteri merupakan mikroba yang paling sering menyebabkan

diare infeksi. Escherichia coli, Shigella,



Salmonella, Campylobacter, dan Staphylococcus merupakan bakteri yang paling

umum menyebabkan diare (Dipiro et al, 2009).

Terapi penderita diare sebagian besar adalah dengan rehidrasi atau
pemberian ‘oralit untuk mengganti cairan tubuh yang hilang akibat adanya
dehidrasi. Selain itu upaya pengobatan diare dibedakan pula menjadi dua yaitu
terapi untuk diare non infeksius dan terapi untuk diare infeksius. Pengobatan diare
non-infeksius dapat dilakukan dengan memberikan adsorben, agen antisekretori,
pemberian probiotik serta obat golongan opiat dan derivatnya. Upaya terapi diare
infeksius dapat menggunakan antibiotik. Pemberian antibiotik pada pasien diare
infeksi dapat memperpendek durasi diare serta mengurangi morbiditas pada
bakteri Escherichia coli. Norfloksasin 400 mg atau ciprofloksasin 500 mg dapat
diberikan sebagai lini pertama pengobatan diare infeksi yang disebabkan oleh
bakteri Escherichia coli serta pemberian kotrimoksazol sebagai terapi lini kedua

(Dipiro et al, 2009).

Kasus resistensi antibiotik dapat berkaitan pada diare infeksius karena
adanya pemberian antibiotik dalam penanganannya. Selain itu kemampuan
antibiotik dalam mengatasi maupun mencegah penyakit infeksi menyebabkan
penggunaannya mengalami peningkatan yang luar biasa sehingga menyebabkan
bakteri resisten terhadap beberapa antibiotik tertentu (Dipiro et al, 2009).
Pemberian antibiotik  seharusnya = melalui pendekatan selektif  untuk
mengidentifikasi pasien yang cenderung memiliki kultur positif (Guerrant et al,

2001).

Maraknya kasus resistensi dapat dilihat dari beberapa penelitian mengenai

uji kepekaan bakteri Escherichia coli terhadap beberapa antibiotik tertentu.



Penelitian yang dilakukan oleh Noorhamdani (2012) terhadap 162 bakteri uji
Escherichia coli menunjukkan bahwa sebanyak 93.8% resisten terhadap antibiotik
amoksisilin, sebanyak 116 bakteri uji Escherichia coli resisten terhadap antibiotik
sefazolin sebanyak 95.7% serta tingkat resistensi bakteri Escherichia coli terhadap
antibiotik asam nalidiksat dan sefotaksim berturut-turut yaitu 83.2% dan 79.1% dari
total bakteri uji sebanyak 131 dan 162. Kejadian resistensi ini menjadi
permasalahan yang serius karena dapat mengakibatkan meningkatnya penularan,

mortalitas, serta meningkatnya biaya perawatan kesehatan (Nouwen, 2006).

Dalam menanggulangi banyaknya kejadian infeksi dan kejadian resistensi
antimikroba maka perlu dilakukan penemuan senyawa obat baru yang berasal dari
bahan alam, senyawa sintetis, ataupun semi sintetis yang mempunyai efek
antibakteri dengan daya kerja maksimal serta efek samping yang minimal.
Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati yang sangat besar, dari
kenaekaragaman tersebut dapat dimanfaatkan beberapa tanaman sebagai bahan
obat (Thamrin et al,. 2006). Penggunaan tanaman sebagai obat telah ada sejak
zaman dahulu, penggunaan tersebut kemudian diturunkan ke generasi berikutnya
dan berlanjut hingga jangka waktu yang lama hingga akhirnya tradisi tersebut

menjadi suatu pedoman untuk memenuhi kebutuhan manusia akan pengobatan.

Penemuan senyawa obat baru yang berasal dari bahan alam telah
dilakukan sejak beberapa tahun terakhir. Penelitian yang dilakukan oleh Bhalodia
et al (2011) menggunakan sampel ekstrak daun Casia fistula dengan konsentrasi
250 pug/ml pada bakteri Escherichia coli dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dengan diameter zona hambat sebesar 20 mm. Pengujian aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli dengan menggunakan sampel fraksi kloroform

ekstrak daun Moringa oleifera konsentrasi 10 g/ml dapat menghambat



pertumbuhan bakteri dengan diameter zona hambat 8.8 mm serta lebih efektif jika
dibandingkan dengan kontrol positif ampisilin dengan diameter zona hambat 6.2
mm (Devendra et al, 2011). Serta penelitian yang dilakukan oleh Maher et al (2012)
terhadap bakteri Escherichia coli dengan beberapa sampel ekstrak tanaman
menunjukkan bahwa bakteri Escherichia coli tidak dapat tumbuh dengan sampel
ekstrak etanol dan metanol Achiellea membranacea konsentrasi 500 mg/ml
dengan diameter zona hambat 17.3 mm dan 16.3 mm. Sampel fraksi aseton dan
air ekstrak Arum discordis konsentrasi 500 mg/ml dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan diameter zona hambat 15.7 mm dan
34.7 mm. Serta sampel fraksi etanol dan metanol ekstrak Ruta chalepensis
konsentrasi 500 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli

dengan diameter zona hambat 17 mm dan 23 mm.

Tanaman Prunus persica Zieb & Zucc merupakan tanaman yang secara
turun-temurun digunakan untuk terapi diare oleh masyarakat Suku Tengger di
wilayah Taman Nasional Bromo Tengger Semeru Jawa Timur (Batoro., 2012).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aljamaali (2013) biji Prunus
persica memiliki aktivitas antimikroba pada bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu
dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap buah Prunus persica Zieb & Zucc untuk
mengetahui profil aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dengan
melakukan ekstraksi dan fraksinasi serta melakukan skrining fitokimia untuk
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada buah Prunus persica

Zieb & Zucc.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak
etanol 80% buah Prunus persica Zieb & Zucc ?

2. Berapakah nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak etanol 80% dan fraksi-fraksi buah Jambu Wer
(Prunus persica Zieb & Zucc) terhadap bakteri Escherichia coli?

3. Bagaimanakah perbandingan nilai KHM dan KBM ekstrak etanol 80% dan
fraksi buah Prunus persica Zieb & Zucc dengan seftriakson terhadap

bakteri Escherichia coli?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
1. Mengetahui profil aktivitas antibakteri dari ekstrak 80% dan fraksi-fraksi
buah jambu wer (Prunus persica Zieb & Zucc.) pada bakteri Escherichia

coli

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak etanol
80% buah jambu wer (Prunus persica Zieb & Zucc.).

2. Mengetahui nilai Kadar Hambat Minimal dan Kadar Bunuh Minimal pada
ekstrak 80% dan fraksi-fraksi buah jambu wer (Prunus persica Zieb &
Zucc.) pada. bakteri Escherichia  coli melalui- metode mikrodilusi dan
streaking.

3. Mengetahui perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak etanol 80%, fraksi



buah Prunus persica Zieb & Zucc dan seftriakson terhadap bakteri

Escherichia colli.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat akademik
1. Memberikan bukti ilmiah terhadap penggunaan Jambu Wer (Prunus persica
Zieb & Zucc.) untuk diare secara empiris di suku Tengger
2. Pengembangan ilmu fitokimia dan mikrobiologi
3. Dasar pengembangan ide penelitian selanjutnya mengenai manfaat buah

jambu wer (Prunus persica Zieb & Zucc.) sebagai obat diare infeksi

1.4.2 Manfaat praktis
1. Pengembangan penelitian antibakteri baru yang berasal dari jambu wer
yang memiliki efek antibakteri pada Escherichia coli
2. Dapat menjadi suatu strategi terapi untuk mengatasi diare dengan
menggunakan ekstrak atau fraksi buah Jambu wer (Prunus persica Zieb &

Zucc



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Diare

2.1.1 Definisi

Diare didefinisikan sebagai peningkatan frekuensi buang air besar (BAB)
serta menurunnya konsistensi tinja pada individu dengan keadaan usus yang
normal. Diare dapat dibagi menjadi dua, yaitu: diare non infeksius dan diare
infeksius. Diare non infeksius dapat disebabkan oleh adanya gangguan motilitas
usus serta adanya gangguan tekanan hidrostatis. Diare infeksius merupakan diare

yang disebabkan oleh adanya infeksi virus, parasit dan bakteri (Dipiro et al, 2009).

2.1.2 Etiologi

Penyebab utama diare infeksi disebabkan bakteri, virus atau parasit yang
ditransmisikan melalui jalur atau mekanisme yang berbeda. Diare infeksi karena
bakteri salah satunya dapat disebabkan adanya kontaminasi makanan oleh bakteri
Salmonella, Campylobacter jejuni dan Escherichia coli, dan bakteri yang
ditransmisikan melalui kontaminasi air sehingga mengandung kista dari Giardia

intestinal dan Cryptosporidium parvum (Mathabe, et al. 2005).



2.2 Bakteri Escherichia coli

2.2.1 Kalsifikasi dan morfologi Escherichia coli

Klasifikasi bakteri Escherichia coli menurut Songer and Post (2005)

yaitu :
Kingdom : Bacteria
Filum : Proteobacteria
Kelas : Gamma Proteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Famili : Enterobacteriaceae
Spesies : Escherichia coli

2.3 Prunus persica Zieb & Zucc.

Tanaman Prunus persica Zieb & Zucc umumnya terdapat di Asia Barat,
India, Himalaya, dan Eropa dengan ketinggian 1000 kaki. Di Indonesia dapat
tumbuh sekitar 5 m hingga 10 m di daerah yang hangat dan beriklim sedang.
tanaman Prunus persica Zieb & Zucc memiliki daun yang mengkilap. Dalam
keluarga Rosaceae terdapat sekitar 100 marga dan 3.000 spesies. Tumbuhan ini
dikenal oleh masyarakat suku tengger dengan sebutan Jambu Wer. Jambu Wer
telah digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat suku tengger sebagai

pengobatan diare (Hidayat et al, 2011).



Menurut C.A Backer dan R.C. Bakhuizen van de Brink jr. (1963) dalam

bukunya Flora of Java menyebutkan klasifikasi tanaman Jambu Wer yaitu :

Divisio : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Subclass : Rosidae

Ordo : Rosales

Family : Rosaceae

Genus : Prunus

Species : Prunus persica Zieb & Zucc.

Daun jambu wer memiliki kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid,
saponin, tanin, dan phlobatanin berdasarkan hasil penelitian Edrah et al (2013).
Serta ekstrak dari kulit batang Prunus persica diketahui memiliki aktivitas
antibakteri dan antioksidan terhadap bakteri gram positif dan gram negatif (Raturi

etal, 2011).

2.4 Antibakteri

Berdasarkan mekanisme kerjanya, antibakteri dapat digolongkan menjadi:

2.4.1 Menghambat Sintesis Dinding Sel
Sebagian besar sel bakteri dilindungi oleh lapisan membran keras yang

tersusun atas peptidoglikan, peptidoglikan terdiri dari polimer gula yang panjang.
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Lapisan tersebut dapat menahan tekanan osmotik pada lingkungan bakteri
tumbuh. Untuk tetap hidup, sel bakteri harus mensistesis peptidoglikan yang
diperantarai oleh PBP yang bersifat transpeptidase dan transglikosilase. Kedua
enzim tersebut berperan penting menambahkan disakarida pentapeptida untuk
memperpanjang untai glikan dari molekul peptidoglikan yang ada dan juga untaian
cross-link dari untaian peptidoglikan yang immatur. Golongan beta laktam seperti
penisilin, karbapenem dan sefalosporin mampu mengahalangi cross-link unit
peptidoglikan dengan cara menghambat pembentukan ikatan peptida yang
dikatalis olen PBP (Kapoor et al, 2017). Sebagian besar antibiotik termasuk
golongan glikopeptida seperti vankomisin mampu menghambat sisntesis
peptidoglikan dengan cara berikatan dengan peptidoglikan unit serta menghalangi

transglycosylase dan transpeptidase (Kahne et al, 2005).

Tabel 2.1. Mekanisme Kerja Antibiotik

Menghambat sintesis dinding sel

Menghambat enzim biosintetik
(fosfomisin; sikloserin)

Berikatan dengan molekul pembawa
(basitrasin)

Berikatan dengan substrat dinding sel
(vankomisin)

Menghambat polimerisasi dan
pelekatan peptidoglikan pada dinding
sel (penisilin; sefalosporin;
karbapenem; monobaktam)

Menghambat fungsi ribosom

Menghambat unit 30S
(aminoglikosida; tetrasiklin)

Menghambat unit 50S (kloramfenikol;
makrolid; asam fusidat)

Menghambat sintesis asam nukleat

Menghambat replikasi DNA (kuinolon;
nitromidazole)

Menghambat RNA polymerase
(rifampisin)

Menghambat metabolism obat

Menghambat asam pteroat sintetase
(sulfonamide)

Menghambat dihidrofolat reduktase
(trimethoprim)
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2.4.2 Menghambat sintesis asam nukleat

Antibiotik golongan quinolon. mempunyai mekanisme. kerja mengganggu
kerja enzim helikase sehingga untai DNA tidak dapat bereplikasi. Golongan
qguinolon ini bersifat spesifik terhadap bakteri sehingga toksisitasnya rendah dan
dapat digunakan sebagai terapi infeksi diare akut akibat bakteri Escherichia coli
(Kapoor et al, 2017; Zein, et al., 2004). Selain menargetkan enzim helickase,
antibiotik ' juga dapat mengganggu aktivitas enzim topoisomerasi | dan

topoisomerase Il pada bakteri sehingga dapat mencegah sintesis RNA.

2.4.3 Menghambat sintesis protein

DNA bakteri mempunyai informasi yang diperlukan untuk proses
transkripsi yaitu mensistesis RNA menjadi m-RNA (messenger RNA). Kemudian,
proses translasi akan terjadi di ribosom. Ribosom akan mensintesis protein yang
ada dalam m-RNA. Biosintesis protein dikatalis oleh ribosom dan faktor
sitoplasma. Ribosom bakteri 70S terdiri dari dua subunit ribonukleoprotein, sub
unit 30 S dan 50 S. Antimikroba umumnya menghambat sintesis protein bakteri
dengan menargetkan subunit 30S dan 50 S dari ribosom bakteri (Kapoor et al,
2017). Secara umum, antibiotik yang menghambat ribosom 50S menghalangi fase
inisiasi dari translasi protein atau fase pemanjangan sintesis protein dimana asam
amino yang masuk dihubungkan dengan rantai peptida yang baru terbentuk.
Selain itu, juga terdapat beberapa antibiotik yang bekerja dengan menghambat

ribosom 30S sehingga menghalangi aminoasil-tRNA ke RNA (Patel et al, 2001).
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2.4.4 Memblok jalur metabolisme utama

Sulfonamide dan_ trimethoprim dapat meniru substrat yang dibutuhkan
untuk metabolisme sel bakteri sehingga menyebabkan enzim bakteri menempel
pada subtrat tiruan dan tidak pada substrat normalnya. Sulfonamid dapat
membentuk tetrahidrofolat yang berfungsi untuk pembentukan asam folat untuk
bakteri. Asam folat merupakan bahan yang penting untuk pembuatan DNA bakteri
(Talaro & Chess, 2008). Kombinasi antara sulfonamide-trimethoprim digunakan
sebagai terapi infeksi diare akut yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli

(Zain et al, 2004).

2.5 Resistensi Antibiotik

2.5.1 Definisi

Resistensi antibiotik merupakan tidak adekuatnya penggunaan antibiotik
yang sebelumnya sensitif. Resistensi ini dapat terjadi pada mikroorganisme seperti
bakteri, virus, jamur dan beberapa parasit lainnya sehingga dapat bertahan dari
paparan antimikroba sehingga terapi standar yang diberikan menjadi tidak
adekuat. Resistensi antibiotik merupakan akibat dari penggunaan antibiotik yang
tidak tepat, adanya mutasi pada bakteri serta perkembangan dari mikroorganisme

itu sendiri (WHO, 2012).

2.5.2 Mekanisme resistensi antibiotik
Resistensi antibiotik dapat melalui beberapa mekanisme yaitu 1) Mutasi
pada gen dapat mengakibatkan berubahnya struktur sel salah satunya yaitu

ribosom yang merupakan target kerja antibiotik. Selain itu juga dapat merubah
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permeabiilitas dinding sel bakteri, dan terjadi perubahan reseptor permukaan sel;
2) melalui perantara plasmid, plasmid biasanya berisi gen yang mengkode resisten
terhadap suatu antibiotik. Gen yang berada dalam plasmid lebih mudah bergerak
dari pada gen yang berada dalam kromosom. pada mekanisme ini dapat terjadi
perubahan dalam sintesis protein yang berfungsi secara enzimatik sehingga
antibiotik menjadi  tidak bakterisid-bakteriostatik. Beberapa antimikroba dan

mekanisme resistensi dapat dilihat pada Tabel 2.2. (Neu dan Gootz, 2001).

Tabel 2.2. Mekanisme Resistensi Antibiotik (Neu dan Gootz, 2001).

Mekanisme Resistensi Bakteri Terhadap Antimikroba

_ Mekanisme Resistensi
Inaktivasi enzimatik oleh enzim beta
lactamase; modifikasi enzim oleh enzim
acylase dan esterase; delesi membran protein
luar; alterasi penicillin binding protein

~ Obat/Golongan Obat

Penisilin dan sefalosporin

~Monobaktam Lig Inaktivasi enzimatik oleh enzim beta
&\ _laktamase - ]
Karbapenem Inaktivasi enzimatik oleh enzim beta

lactamase;; delesi membran protein luar

~Vankomisin ___ Menghambat akses glikopeptida

Trimethoprim ~__Meningkatkan produksi dihidrofolat reduktase

Sulfonamide Meningkatkan produksi p-asam
aminobenzoat; meningkatkan produksi

\ __ pleridine. y

aminoglikosida Modifikasi enzimatik dengan asetilasi,

fosforilasi, dan nukleotidasi; alterasi ribosom;
\ mengurangi uptake obat

Makrolida Modifikasi enzimatik oleh esterase; alterasi
ribosom 23S RNA

Linkosamid Modifikasi enzimatik oleh nukleotidilasi atau
fosforilasi; alterasi ribosom 23S RNA

Tetrasiklin Mengaktifkan efflux obat dengan modifikasi
secara kimiawi

Quinolone Alterasi subunit A DNA girase; menurunkan

permeabilitas obat
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2.6 Ekstraksi

2.6.1 Definisi Ekstraksi

Senyawa yang berasal dari tanaman sangat populer pada periode
belakangan ini karena applikasinya yang luas. Ekstraksi adalah pemisahan
senyawa dari tanaman dan hewan secara medis dengan menggunakan pelarut
yang selektif ‘melalui prosedur standar. Produk yang diperoleh dari proses
ekstraksi merupakan campuran metabolit yang relatif kompleks, dalam wujud cair
atau semi padat atau dalam bentuk bubuk kering, dan dimaksudkan untuk

penggunaan oral atau eksternal (Abate & Abel, 2006).

Metode ekstraksi yang digunakan meliputi proses pemisahan senyawa
metabolit aktif dari jaringan tanaman dan komponen inakti/inert dengan
menggunakan pelarut selektif. Selama proses ekstraksi, pelarut berdifusi ke dalam
bahan dan melarutkan senyawa dengan sifat polaritasnya. Pelarut dan metabolit
sekunder yang tertarik dalam proses ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 2.3. (Ncube

et al, 2008).

Tabel 2.3. Pelarut dan metabaolit sekunder yang tertarik dalam proses
ekstraksi (Ncube et al, 2008)

Air Etanol Metanol Kloroform Eter Aseton
Antosianin  Tanin Antosianin  Terpenoid Alkaloid Fenol
Amilum Polifenol Terpenoid Flavonoid  Terpenoid Flavonoid
Tanin Poliasetilen  Saponin Kumarin
Saponin Flavonol Tanin Asam lemak
Terpenoid Terpenoid Xanthoxylli

ne
Polipeptida  Sterol Tatarol
Lektin Alkaloid Quassinoid
Flavon
Fenon
Polifenol

Tujuan prosedur ekstraksi standar adalah untuk mendapatkan senyawa

yang memiliki efek terapi dari tanaman serta menghilangkan bahan yang inert
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dengan pelarut selektif. Ekstrak yang diperoleh kemudian distandarisasi sehingga
dapat digunakan sebagai obat. Hasil ekstraksi tersebut dapat berbentuk tincture
atau ekstrak cair atau diproses lebih lanjut dalam bentuk sediaan seperti tablet dan
kapsul. Ekstrak mengandung campuran kompleks metabolit tanaman seperti

alkaloid, glikosida, terpenoid, flavonoid dan lignan (Handa et al, 2008).

2.6.2 Jenis atau Metode Ekstraksi

Metode ekstraksi yang akan digunakan biasanya bergantung pada lama
proses ekstraksi, pelarut yang digunakan, pH pelarut, suhu, ukuran partikel
tanaman dan rasio pelarut : sampel yang digunakan. Prinsip dasarnya adalah
melakukan pengecilan ukuran sampel sehingga kontak pelarut dan sampel
bertambah luas sehingga waktu yang diperlukan untuk ekstraksi lebih cepat (Das

et al, 2010).

1.6.2.1 Ekstraksi soxhlet

Dalam metode ini, ekstraksi dilakukan dengan menggunakan alat
soxhlet. Keuntungan dari metode ini, dibandingkan dengan metode lainnya adalah
pelarut yang digunakan lebih sedikit untuk jumlah simplisia yang banyak sehingga
dapat lebih efisien secara ekonomi, waktu, energi serta dapat digunakan dalam

skala besar dan kontinyu (Handa et al, 2008).

2.6.2.2 Maserasi
Dalam metode ini, simplisia utuh atau serbuk kasar ditempatkan dalam

wadah tertutup dengan pelarut dan dibiarkan pada suhu ruangan untuk jangka
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waktu minimal 3 hari dengan agitasi yang sering sampai zat terlarut telah larut.

Campuran disaring melalui filtrasi (Handa et al, 2008).

2.6.2.3 Dekokta

Dalam metode 'ini, simplisia direbus dalam volume' air tertentu selama
waktu yang ditentukan; kemudian didinginkan dan disaring. Dekokta cocok untuk
mengekstraksi konstituen yang dapat larut dalam air dan stabil dalam panas.
Proses ini biasanya digunakan untuk persiapan ekstrak Ayurvedic yang disebut
"Quath" atau "kawath". Rasio awal simplisisa terhadap air tetap, misalnya 1: 4 atau
1:16; volume kemudian diturunkan ke seperempat volume aslinya dengan
merebus selama prosedur ekstraksi. Kemudian, ekstrak yang terkonsentrasi

disaring (Handa et al,2008).

2.6.2.4 Infusa
Infusa dibuat dengan cara maserasi simplisia dalam waktu yang singkat dengan
air dingin atau air mendidih. Hasilnya dapat berupa larutan encer dari konstituen

yang mudah larut dari simplisia (Handa et al, 2008)

2.6.2.5 Digesti

Digesti merupakan salah satu bentuk maserasi di mana dalam prosesnya
menggunakan pemanasan. Metode digesti dapat digunakan apabila simplisia atau
tanaman yang akan diekstraksi tidak tahan terhadap suhu tinggi (Handa et al,

2008).
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2.6.2.6 Perkolasi

Merupakan prosedur yang paling sering. digunakan untuk mengekstrak
bahan aktif dalam pembuatan tingtur dan ekstrak cair. Metode ini umumnya
menggunakan alat yang disebut perkolator. simplisia padat dibasahi dengan
sejumlah pelarut dan didiamkan selama 4 jam dalam wadah yang tertutup rapat,
setelah itu bahan campuran dikemas dan bagian atas perkolator ditutup. Sisa
pelarut kemudian ditambahkan agar dapat membentuk lapisan diatas bahan.
Campuran tersebut kemudian didiamkan selama 24 jam dalam perkolator yang
tertutup. Saluran keluar dari perkolator kemudian dibuka dan cairan berada di

dalamnya dibiarkan menetes perlahan (Handa et al, 2008).

2.6.2.7 Sonikasi

Prosedur ini menggunakan ultrasound dengan frekuensi mulai dari 20 kHz
sampai 2000 kHz. Hal tersebut dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel dan
menghasilkan kavitasi. Meskipun proses ini diperlukan dalam beberapa kasus
seperti ekstraksi akar rauwolfi, penggunaan dalam skala besar terbatas karena
biaya produksi yang tinggi. Salah satu kelemahan dari prosedur ini adalah efek
energi ultrasound yang diketahui (lebih dari 20 kHz) dapat membentuk senyawa
radikal bebas terhadap metabolit tanaman hingga mengakibatkan perubahan

struktur molekul obat (Handa et al, 2008).

2.7 Uji Antibakteri

Tanaman dan sumber alami lainnya mempunyai sejumlah besar senyawa

kompleks dan senyawa yang mempunyai struktur beragam. Dalam beberapa
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periode, banyak peneliti yang berfokus pada studi ekstrak tumbuhan dan mikroba,
minyak esensial, metabolit sekunder murni dan molekul sintetis baru sebagai agen

antimikroba yang potensial (Nazzaro et al, 2013).

2.7.1Metode Difusi
2.7.1.1 Difusi Agar

Uji coba difusi disk merupakan metode resmi yang digunakan di banyak
laboratorium mikrobiologi klinis untuk uji sensitifitas antimikroba. Saat ini, banyak
prosedur standar yang telah diterima dan disetujui oleh Clinical and Laboratory
Standards Institute (CLSI) untuk pengujian bakteri dan jamur (CLSI, 2015 & CLSI,
2004). Meskipun tidak semua bakteri yang teliti dapat diuji secara akurat dengan
metode ini, standarisasi telah dilakukan untuk menguji bakteri patogen seperti
streptokokus, Haemophilus influenzae, Haemophilus parainfluenzae, Neisseria
gonorrhoeae dan Neisseria meningitidis dengan menggunakan media kultur
tertentu, berbagai kondisi inkubasi dan kriteria interpretasi guna menentukan zona

hambat (CLSI, 2015).

Pada metode ini plate agar diinokulasi dengan inokulum standar
mikroorganisme uji. Kemudian, kertas saring cakram diukur sekitar 6mm_ yang
mengandung senyawa uji pada konsentrasi tertentu yang diinginkan, lalu
ditempatkan pada permukaan agar. Cawan Petri diinkubasi dalam kondisi yang
sesuai. Biasanya agen antimikroba atau sampel ekstrak berdifusi ke dalam agar
dan menghambat perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme uji sehingga

diameter zona hambat dapat diukur pada plate.
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Metode difusi ini- hanya menghambat pertumbuhan bakteri sehingga tidak
dapat ditentukan apakah suatu sampel mempunyai sifat bakteriostatik atau
bakterisidal. Selain itu, metode difusi agar tidak sesuai untuk menentukan Kadar

Hambat Minimum (KHM) (Nijs et al, 2003).

Gambar 2.1 Metode difusi disk dengan zona hambat menggunakan sampel
ekstrak pada bakteri Candida albicans (Balouiri et al, 2016)

2.7.1.2 Difusi Sumur

Prosedur difusi sumur  hampir sama dengan metode difusi: agar,
permukaan plate agar diinokulasi dengan menumbuhkan inokulum mikroba di atas
permukaan agar. Kemudian, dibuat lubang dengan diameter 6 sampai 8 mm dan
dimasukkan sekitar 20-100 yL agen antimikroba atau larutan ekstrak dengan
konsentrasi yang diinginkan ke dalam sumur. Kemudian, plate agar diinkubasi
pada kondisi yang sesuai tergantung pada mikroorganisme yang diujikan. Agen
antimikroba berdifusi dalam media agar dan menghambat pertumbuhan strain

mikroba yang diuiji.
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Gambar 2.2 Metode sumuran dengan menngunakan sampel minyak
essensial pada bakteri Aspergilus niger (Balouiri et al, 2016)

2.7.2 Metode Dilusi

Metode dilusi adalah metode yang dapat menentukan nilai KHM dengan
menggunakan media agar dan media kaldu. Kedua metode broth dilusi atau agar
dilusi dapat digunakan secara kuantitatif untuk mengukur aktivitas antimikroba in
vitro terhadap bakteri dan jamur. Nilai KHM yang diperoleh didefinisikan sebagai
konsentrasi terendah dari agen antimikroba yang diuji untuk menghambat
pertumbuhan mikronorganisme yang terlihat, dan biasanya dinyatakan dalam g/

mL atau mg/L (Pfaller et al, 2004).

2.7.21 Dilusi Cair
Metode ini merupakan metode yang paling dasar. Prosedurnya meliputi
pengenceran agen antimikroba sebesar dua kali lipat konsentrasi awalnya

(misalnya 1, 2, 4, 8, 16 dan 32 ug / mL) dalam media pertumbuhan cair dengan
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wadah tabung 2 mL (macrodilution) atau dengan tabung yang memiliki volume
lebih kecil (microdilution). Kemudian, setiap tabung atau sumur diinokulasi dengan
inokulum mikroba yang dibuat dalam media yang sama setelah suspensi mikroba
diencerkan dengan skala McFarland 0,5. Setelah dicampurkan, tabung yang
diinokulasi kemudian diinkubasi dalam kondisi yang sesuai tergantung pada uji

mikroorganisme.

Colonles transferred aseptically

., 95wl of 1,50, 0.5 mL of BaCh*2H,0
[\ \\\r{lﬂﬂﬂ.ﬂg o v 50, i - 3
- .y -
—— i,
ure agar culiure k a 0.5 McFarxland Scale
Bas0),
Sterile Saline {085 %4} \ X,
{—\ A\) Turbidity adjusted to 0.5 McFarland
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Gambar 2.3 Preparasi inokulum bakteri menggunakan 0.5 McFarland
(balouiri et al, 2016)

KHM adalah konsentrasi agen antimikroba terendah yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroba dalam tabung atau sumur mikrodilusi yang
dapat dideteksi dengan mata (CLSI, 2012). Metode makrodilusi memiliki
kelemahan utama yaitu prosesnya yang panjang, risiko kesalahan dalam
preparasi, dan jumlah reagen serta volume yang relatif besar (Jorgensen &
Ferraro, 2009). Sedangkan metode mikrodilusi- memiliki reproduksifitas: dan
penggunaan reagen yang minimal (CLSI, 2012). Selain itu, beberapa metode

kolorimetrik berdasarkan penggunaan zat warna seperti garam tetrazolium, 3-
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(4,5-dimetilthiazol-2-yl) -2,5-diphenyltetrazolium bromide (MTT) dan 2,3-bis {2-
methoxy-4-nitro-5 - [(sulfenylamino) karbonil] - 2H-tetrazolium-hidroksida} (XTT),
dapat digunakan dalam penentuan titik akhir KHM untuk uji mikrodilusi antibakteri

(Al-bakri & Afifi, 2007).

2.7.2.2 Dilusi Agar

Metode dilusi agar merupakan penggabungan konsentrasi agen
antimikroba ke dalam media agar (media agar cair), konsetrasi yang digunakan
biasanya diencerkan dua kali lipat, kemudian di inokulasi inokulum mikroba yang
akan di uji ke permukaan plate agar. Nilai MIC disebut sebagai konsentrasi agen
antimikroba terendah yang dapat menghambat pertumbuhan dalam kondisi

inkubasi yang sesuai.

Metode ini dapat digunakan untuk menguji sensitifitas bakteri atau jamur.
Agen antimikroba yang digunakan dapat berupa senyawa isolat atau ekstrak. dari
tanaman. Jika dibandingkan dengan agar dilusi, disk difusi dan broth mikrodilusi,
metode agar dilution ini mampu memberikan hasil yang lebih baik (Baker et al,

1991).
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Resistensi terhadap antibiotik menjadi permasalahan yang sering dijumpai
beberapa periode terakhir terutama bagi Indonesia. Oleh karena itu, penelitian
untuk menemukan senyawa baru yang memiliki sifat antibakteri perlu dilakukan.
Penemuan senyawa baru dapat dilakukan melalui penemuan senyawa sintetis,
semi ‘sintetis serta penemuan dari bahan alam. Penelitian etnofarmasi pada
masyarakat suku tengger yang dilakukan oleh Batoro (2012) menemukan bahwa
terdapat 118 jenis obat bahan alam yang digunakan untuk mengatasi 60 gejala
penyakit. Salah satunya yaitu Jambu Wer digunakan untuk terapi diare. Diare
berdasarkan penyebabnya dibagi menjadi dua yaitu diare non infeksi dan diare

infeksi.

Salah satu penyebab utama diare infeksi yaitu bakteri. Bakteri yang sering
menyebabkan diare salah satunya adalah Escherichia coli. Penelitian yang akan
dilakukan yaitu menggunakan sampel Ekstrak jambu wer yang diekstraksi
menggunakan etanol 80% untuk mengetahui aktivitas antibakteri. Ekstrak jambu
wer yang didapat kemudian dilakukan - skrining fitokimia menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis sehingga dapat di tentukan kandungan senyawa
metabolit dalam ekstrak jambu wer. Berdasarkan penelitian yang tekah dilakukan
sebelumnya, diketahui bahwa genus Prunus memiliki senyawa metabolit sekunder
tannin, flavonoid dan antrquinon. Ketiga senyawa tersebut memiliki aktivitas
antibakteri dengan mekanisme yang berbeda. Selain itu, ekstrak jambu wer di
fraksinasi kedalam beberapa pelarut sehingga didapatkan fraksi kloroform, fraksi
n-butanol, fraksi etil asetat dan fraksi air. Dalam pengujian uji aktivitas antibakteri
ini menggunakan metode mikrodilusi untuk mengetahui profil aktivitas antibakteri

pada bakteri Escherichia coli.
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3.2 Hipotesis Penelitian

1. Terdapat aktivitas antimikroba ekstrak etanol dan fraksi buah jambu wer
(Prunus persica Zieb & Zucc) terhadap bakteri Escherichia coli.

2. Ekstrak dan fraksi buah jambu wer (Prunus persica Zieb & Zucc) memiliki
nilai KHM dan KBM lebih rendah dibandingkan seftriakson terhadap

bakteri Escherichia coli.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian in vitro yaitu dengan menguji efek
antibakteri ekstrak buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) terhadap bakteri
Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental in

vitro dan control group desain.

4.2 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kultur bakteri Escherichia
coli ATCC 25922 yang diperoleh dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Surabaya. Buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) yang diperoleh dari

Wilayah Taman Nasional Bromo Tengger Semeru Jawa Timur.

4.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian dibagi menjadi dua, yaitu :

4.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak, fraksi
kloroform, fraksi n-butanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air jambu wer (Prunus

persica Zieb & Zucc).
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4.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai KHM dan KBM. Nilai KHM
didapat dari nilai persen hambatan bakteri yang diperoleh dari nilai rerata Optical
Density (OD) dari sampel ekstrak etanol 80% fraksi kloroform, fraksi n-butanol,
fraksi etil asetat, dan fraksi air jambu wer (Prunus persica Zieb & Zucc) terhadap

bakteri Escherichia coli.

4.3.3 Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah proses ekstraksi dan faksinasi,
pelarut, metode skrining fitokimia, dan metode uji aktivitas antibakteri yaitu

mikrodilusi.

4 .4 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan Fitoterapi
program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya untuk ekstraksi
dan fraksinasi, serta Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya untuk uji daya bunuh bakteri Escherichia coli. Penelitian ini dilakukan

mulai bulan Juni hingga April.

4.5 Alat dan Bahan

4.5.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik
(Shimadzu UAW220), corong Buchner, strirrer (IKA®), rotary evaporator (IKA®),
oven (MEMMERT™), kulkas (TOSHIBA MEZ65529754), ELISA Reader

(Multiskan GO), chamber (CAMAG™), UV Lamp (CAMAG™), micropipette
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(SOCOREX™)), yellow dan blue tip, hot plate (IKA® C-MAG HS 7), Plat KLT (Silica
Gel F2s4), corong pisah dan statif, autoklaf elektrik vertikal (Gea LS — B100),
mikroskop (OLYMPUS CX21), vortex (IKA®), spektrofotometer (AMTAST
AMV10PC), inkubator (MEMMERT™), slide dan cover glass, mikro tube, serta

mikroplate.

4.5.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia serbuk buah
jambu wer (Prunus persica Zieb & Zucc), etanol 80%, n-butanol, aquadest, Water
For Injection, etil asetat, kloroform, penampak noda dragendrof, penampak noda
H.SO, 10%, pembenihan nutrient agar (MERCK), antibiotik seftriakson

(HEXPHARM JAYA).

4.6 Definisi Operasional

1. Bakteri Escherichia coli ATCC 25922 adalah bakteri Escherichia coli yang
diperoleh dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.

2. Buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) adalah Buah Jambu Wer
(Prunus persica Zieb & Zucc) yang diperoleh dari Suku Tengger, Malang.

3., Ekstrak buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) adalah sedian
ekstrak dari simplisia serbuk buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb &
Zucc) dengan cara mengekstraksi simplisia serbuk menggunakan etanol
80% dengan metode maserasi

4. Fraksi Buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) adalah ekstrak Buah
Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) yang difraksinasi dengan

berbagai macam pelarut, yaitu kloroform, n-butanol, etil asetat dan air

28



10.

11.

untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder berdasarkan tingkat
kepolaran.

Skrining fitokimia merupakan uji yang dilakukan untuk mendeteksi
kemungkinan adanya senyawa antraquinon, amilum, sapogenin steroid,
flavonoid, terpenoid, tannin, polifenol serta alkaloid dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT).

Uji aktivitas antibakteri merupakan uji mikrodilusi yang dilakukan untuk
memperoleh nilai Optical Density (OD) sebagai parameter untuk
penentuan nilai Kadar Hambat Minimum (KHM).

Kadar Hambat Minimum (KHM) adalah kadar minimal dari ekstrak dan
fraksi buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli

Kadar Bunuh Minimum (KBM) adalah kadar minimal dari ekstrak dan fraksi
buah Jambu Wer (Prunus persica Zieb & Zucc) untuk membunuh
pertumbuhan bakteri Escherichia coli

Kontrol positif merupakan seftriakson dengan bentuk sediaan serbuk
injeksi 40mg yang dilarukan dalam DMSO 10%.

Kontrol negatif merupakan larutan yang dibuat dengan mencampurkan
DMSO sebanyak 0.1 mg dan water for injection ad 1 mli

Persen Hambatan bakteri adalah hasil pembagian dari selisih antara
absorbansi kontrol negatif dengan absorbansi sampel uji dan absorbansi

kontrol negatif.
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4.7 Alur Penelitian
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v
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4.8 Prosedur Penelitian

4.8.1 Maserasi Jambu Wer ( Prunus persica Sieb.&Zucc)

Serbuk jambu wer ditimbang dengan beakerglass

v

Diukur etanol 80% yang diencerkan dari etanol 96% dengan
menggunakan gelas ukur 100ml hingga 1510.8 mi

v

Serbuk yang telah ditimbang dimasukkan ke beakerglass 1 L

v

Dimasukkan etanol 80% ke dalam beakerglass 510.8 ml dan distirer
selama 30 menit

v

Direndam hingga 24 jam. Didapatkan Hasil Maserasi |

v

Hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring, filtrat ditampung di
beakerglass 1 L

v

Residu hasil maserasi |

v

Ditambah etanol 80% sebanyak 500 ml dengan gelas ukur 100 ml

v

Di stirer selama 30 menit dan didiamkan selama 24 jam. Didapat hasil
maserasi Il

v

Hasil maserasi Il disaring dengan kertas saring dan corong, filtrat
ditampuna di beakerglass 1 L

v

Residu hasil maserasi Il

v

Residu dari hasil penyaringan diletakkan dalam beakerglass 1 L

v

Ditambahkan etanol 80% sebanyak 500 ml

v

Larutan di stirer selama 30 menit kemudian didiamkan hingga 24 jam.
Didapat hasil maserasi lll

v

Hasil maserasi lll disaring dengan kertas saring dan corong, filtrat
ditampung di beakerglass 1 L
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Maserasi | + Maserasi Il + Maserasi lll digabungkan dalam beakerglass
1L

v

Diletakkan dalam vakum evaporator gingga ekstrak kental seperti pasta

v

Setelah ekstrak kental diperoleh kemudian dimasukkan dalam oven
dengan menggunakan loyang (oven di set 35°C) hingga didapatkan
ekstrak setengah padat

v

Ekstrak setengah padat kemudian diukur nilai rendemen

4.8.2 Fraksinasi Ekstrak Jambu Wer ( Prunus persica Sieb.&Zucc)

Ekstrgk kering ditimbang 20 gram dan disuspensikan dengan air 50 ml
v

Digerus dengan mortir. Ditambahkan aquadest ad 100 ml, suspensi

dimasukkan dalam corong pisah

v

Diukur kloroform sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur 100 ml,
dan dimasukkan ke dalam corong pisah
v

Larutan yang berada pada corong pisah dikocok selama 5 menit (a)
v
Corong pisah kemudian didiamkan hingga terpisah menjadi dua fase
(b)
v

Diambil fase fraksi (c)

v

Diulangi langkah fraksinasi hingga 3-4x kemudian hasil fraksinasi
dimasukkan dalam vial (d)

v

Residu hasil fraksinasi kloroform dalam corong pisah

'

Ditambah etil asetat 100 ml pada corong pisah

v
Diulangi kembali langkah (a), (b), (c), dan (d)

¥

Residu hasil fraksinasi etil asetat dalam corong pisah
v

Ditambah n-butanol 100 ml pada corong pisah
32




Diulangi kembali langkah (a), (b), (c), dan (d)

v

Residu hasil fraksinasi n-butanol dituang dalam vial

v

Hasil fraksinasi kemudian diuapkan dengan Rotary evaporator

v

Didapatkan fraksi kloroform, etil asetat, n-butanol, dan air

4.8.3 Screening Fitokimia

4.8.3.1 Golongan Antraquinon

Ekstrak Jambu Wer ditimbang sebanyak 10 mg

\ 4
Dilarutkan dalam methanol 0,25 ml

!

Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel F2s4

|

Dieluasi menggunakan fase gerak etil asetat : methanol :
air (100 : 13,5:10)

I

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

I

Hasil dikatakan positif apabila terdapat tampak noda berwarna kuning
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4.8.3.2 Senyawa Amilum

Ekstrak jambu wer 10mg disuspensikan dengan aquadest 0.3 ml

'

Diberi reagen IKI 3 tetes

!

Diamati perubahan warna menjadi biru kehitaman

Digoreskan pada slide glass dan cover glass

!

Diamati dengan mikroskop pada perbesaran 100x dan 400x

'

Diamati adanya amilum

4.8.3.3 Golongan Sapogenin Steroid

Dilarutkan 10 mg jambu Wer ke dalam methanol 0,25 ml

'

Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel Fas4

'

Dieluasi menggunakan fase gerak n-heksana — etil asetat (4 : 1)

!

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

'

Diberi penampak noda anisaldehida asam sulfat.

!

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm
v

Hasil dikatakan positif apabila terdapat tampak bercak warna merah
ungu pada plat KLT
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4.8.3.4 Golongan Flavonoid

a. Penampak noda uap Ammonia

Dilarutkan 10 mg jambu Wer ke dalam methanol 0,25 ml

'

Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel Fasa

!

Dieluasi menggunakan fase gerak n-butanol : asam asetat
glasial :air (4:1:5)

!

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

|

Diberi penampak noda uap ammonia

!

Plat KLT diamati secara visual

!

Hasil dikatakan positif apabila terdapat noda berwarna kuning pada
plat KLT saat diuapkan ammonia
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b. Penampak Noda H,SO. 10%

Dilarutkan 10 mg jambu Wer ke dalam methanol 0,25 ml

!

Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel Fzsa

)

Dieluasi menggunakan fase gerak n-butanol : asam asetat
glasial : air (4:1:5)

!

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

!

Diberi penampak noda H>SO, 10% dan dipanaskan pada hotplate

Plat KLT diamati pada panjang gelombang 254nm dan 366nm.

!

Hasil dikatakan positif apabila terdapat noda berwarna kuning kecoklatan
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4.8.3.5 Golongan Terpenoid

Dilarutkan 10 mg jambu Wer ke dalam methanol 0,25 ml

!

Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel Fas4

'

Dieluasi menggunakan fase gerak Kloroform : methanol ( 9:1)

!

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

}

Diberi penampak noda anisaldehida asam sulfat.

'

Plat KLT diamati secara visual, dibawah sinar 254nm dan 366nm

'

Hasil dikatakan positif apabila terdapat tampak noda bewarna merah
ungu jika dilihat secara visual dan tampak noda merah pada A 366 nm.
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4.8.3.6 Golongan Tanin dan Polifenol

a. Deteksi senyawa polifenol

Dilarutkan 10 mg jambu Wer ke dalam methanol 0,25 ml

!

Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel Fasa

!

Dieluasi menggunakan fase gerak Kloroform : etil asetat :
asam formiat ( 0,5:9:0,5)

!

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

Diberi penampak noda FeCl

Plat KLT diamati secara visual, dibawah sinar 254nm dan 366nm

v

Hasil dikatakan positif apabila terdapat tampak noda berwarna hitam.

b. Deteksi senyawa tannin dengan gelatin

10mg ekstrak buah jambu wer dilarutkan dalam 1 mL methanol

v

Pada uiji gelatin larutan ekstrak buah jambu wer diberikan 10 tetes gelatin 1%.

v

Hasil dikatakan positif apabila tampak adanya endapan putih
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c. Deteksi Senyawa Tannin dengan FeCls

10mg ekstrak buah jambu wer dilarutkan dalam 1 mL methanol

v

Larutan ekstrak buah jambu wer ditetesi dengan 3 tetes FeCls

v

Hasil dikatakan positif apabila tampak larutan berubah menjadi warna
hijau kehitaman.

4.7.3.7 Golongan Alkaloid

a. Non Preparasi Sampel

Dilarutkan 10 mg jambu Wer ke dalam methanol 0,25 ml

v
Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel F2s4

v

Dieluasi menggunakan fase gerak Kloroform : etil asetat (70:3)

|

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

Diberi penampak noda dragendorf

.

Plat KLT diamati secara visual, dibawah sinar 254nm dan 366nm

'

Hasil dikatakan positif apabila terdapat tampak noda bewarna kuning.
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b. Preparasi Sampel

10 mg ekstrak kental jambu Wer ke dalam methanol 0,25

!

Ditambah HCI 2N, dan dipanaskan

,

Ditambahkan sedikit NaCl, lalu disaring

!

Filtratnya ditambah NH40OH sampai basa, kemudian diekstraksi dengan
kloroform

'

Sampel ditotolkan pada fase diam Silica Gel Fzs4

Y

Dieluasi menggunakan fase gerak Kloroform : etil asetat (70:3)

A4

Plat KLT diamati dibawah sinar 254nm dan 366nm

'

Diberi penampak noda dragendorf

\4

Plat KLT diamati secara visual, dibawah sinar 254nm dan 366nm

A\ 4

Hasil dikatakan positif apabila terdapat tampak noda bewarna kuning.
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4.8.4 Preparasi Sampel Ekstrak dan Fraksi

Ditimbang ekstrak dan fraksi sebesar 100 mg ke dalam mikrotube
Ditambahkan DMSO 10% ad 1 ml ke dalam mikrotube menggunakan
spuit

'

Larutan sampel di vortex hingga sampel ekstrak dan fraksi larut

|

Didapatkan larutan sampel ekstrak dan fraksi dengan konsentrasi
100 mg/ml dalam pelarut DMSO 10%

4.8.5 Uji Antibakteri dengan Mengukur Kadar Hambat Minimum dan Kadar
Bunuh Minimum

4.8.5.1 Preparasi Bakteri Escherichia coli ATCC 25922

Alat Disterilkan terlebih dahulu pada autoklaf suhu 121° C selama 15 menit,
ose dibakar dengan pembakaran di atas api langsung

v

Bakteri ditumbuhkan terlebih dahulu pada media agar dan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C

v

Diambil satu koloni bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan ditumbuhkan
kembali dalam media agar cair dan diinkubasi kembali dalam kondisi yang
sama

v

Suspensi bakteri di ukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer
dengan panjang gelombang 620 nm. Nilai absorbansi kemudian
disesuaikan dengan standar Mc Farland untuk mengetahui konsentrasi
bakteri. Kurva baku Mc Farland dapat dilihat pada Lampiran 4.2

v

Bakteri diencerkan menggunakan rumus pengenceran hingga konsentrasi
bakteri 10° CFU/mli

v

Bakteri siap digunakan
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4.8.5.2 Mikrodilusi dan Streaking

Alat dan bahan yang akan digunakan disterilkan terlebih dahulu
dengan autoklaf

v

Sampel, MHB, seftriakson, kontrol negatif (DMSO10%) dimasukkan dalam
mikroplate 96-well seperti pada gambar 4.1

Mikroplate diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C

v

Setelah diinkubasi, kemudian mikroplate dibaca dengan menggunakan
ELISA Reader pada panjang gelombang 620 nm

‘

Sampel pada mikroplate kemudian diambil menggunakan oose dan
dibuat apusan pada media agar padat

'

Plate yang telah diberi apusan bakteri kemudian diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C

Dilihat adanya pertumbuhan bakteri sehingga didapatkan nilai KBM
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50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 L 50 pL 50 pL
MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + Lar. DMSO
sampel | well well well well well well well well well DMSO | +
uji 50 kel 50 | ke250 | ke350 | ke450 | ke550 | ke650 | ke750 | ke850 | ke950 | 10%
uL + L + uL + L+ uL + L + ML + uL + pL+ puL + bakteri
bakteri bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri 50 pL
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + Lar. DMSO
sampel | well well well well well well well well well DMSO | +
uji 50 kel 50 | ke250 | ke350 | ke450 | ke550 | ke650 | ke750 | ke850 | ke950 ([ 10%
uL + pL + uL + uL + uL + uL + uL + L + L+ pL + bakteri
bakteri bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri | bakteri 50 pL
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL

@)
50 pL 50 pL 50 pL 50uL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
MHB + MHB + MHB + MHB+ MHB+ MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
sampel uji well kel well ke2 well ke3 well ked well ke5 well ke6 well ke7 well ke8 well ke9
50 pL + 50 pL + 50 pL + 50pL + 50 pL + 50 pL+ 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL +
MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 | MHB 50 | MHB 50 MHB 50
uL uL uL puL pL uL pL pL pL pL
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
sampel uji well kel | wellke2 | well ke3 well ked well ke5 | well ke6é well ke7 | well ke8 | well ke9
50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL +
MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 | MHB 50 | MHB 50 MHB 50
uL uL uL uL uL uL pL pL pL pL
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 uL
MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
sampel uji well kel well ke2 well ke3 well ke4 well ke5 well ke6 well ke7 well ke8 well ke9
50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL+ 50 pL +
MHB 50 MHB 50 | MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 | MHB 50 | MHB 50 MHB 50 | MHB 50
uL uL uL uL L uL uL uL uL uL

(b)
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50 uL MHB 50 pL 50 pL 50uL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
+ seftriakson | MHB + MHB + MHB+ MHB+ MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
50 pL + well kel well ke2 well ke3 well ked well ke5 well ke6 well ke7 well ke8 well ke9
bakteri 50 50 pL + 50 pL + 50pL + 50 pL+ 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL +
puL bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
50 puL MHB 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
+ seftriakson MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
50 pL + well kel well ke2 well ke3 well ked well ke5 well ke6 well ke7 well ke8 well ke9
bakteri 50 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL +
pL bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
50 puL MHB 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
+ seftriakson MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
50 pL + well kel well ke2 well ke3 well ke4 well ke5 well ke6 well ke7 well ke8 well ke9
bakteri 50 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL + 50 pL +
pL bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri bakteri
50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
(©)
50 uL MHB + 50 pL 50 pL 50pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
seftriakson 50 | MHB + MHB + MHB+ MHB+ MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
uL + MHB 50 well kel | well ke2 | well ke3 well ked well ke5 | well ke6 | well ke7 | well ke8 | well ke9
uL 50 pL+ | 50 pL + 50uL + 50 pL + 50 pb+ | 50 pL+ | 50 pub+ | 50 pL+ | 50 pL +
MHB 50 | MHB50 | MHB 50 MHB 50 MHB 50 | MHB MHB MHB 50 | MHB
uL uL uL pL pL 50 pL 50 pL uL 50 pL
50 pL MHB + 50 pL 50 pL 50 pL 50 puL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 puL
seftriakson 50 | MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
uL + MHB well kel | well ke2 | well ke3 well ke4 well ke5 | well ke6 | well ke7 | well ke8 | well ke9
50 pL 50 pb+ | 50 pL+ | 50 pL+ 50 pL + 50 pL+ | 50 pL+ | 50 pb+ | 50 pL+ | 50 pL +
MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB MHB MHB 50 MHB 50
uL uL uL pL pL 50 pL 50 pL pL pL
50 pL MHB + 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL 50 pL
seftriakson 50 | MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB + MHB +
uL + MHB well kel | wellke2 | well ke3 well ke4 well ke5 | well ke6 | well ke7 | well ke8 | well ke9
50 pL 50 pb+ | 50 pL+ | 50 pL+ 50 pL + 50 pb+ | 50 pL+ | 50 pb+ | 50 pL+ | 50 pL +
MHB MHB 50 MHB 50 MHB 50 MHB MHB MHB 50 MHB MHB
50 pL uL uL uL 50 pL 50 pL pL 50 pL 50 pL

(d)

Gambar 4.1 (a) Peta Mikrodilusi Sampel Uji (b) Peta Mikrodilusi Blanko

Sampel (c) Peta Mikrodilusi Seftriakson (d) Peta Mikrodilusi Blanko

Seftriakson.
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4.9 Analisis Data

Nilai Optical Density (OD) yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan
menggunakan rumus persen hambatan. Nilai OD pada rumus merupakan nilai OD
rata-rata yang diperoleh dari tiga replikasi. Persentase hambatan yang diperoleh
kemudian digunakan untuk menentukan nilai KHM sampel. Nilai KBM diperoleh
dari metode streaking dengan mengamati secara visual ada atau tidak ada

pertumbuhan bakteri pada konsentrasi tertentu.

Rumus Persen Hambat Bakteri

% Hambatan = ODkontrol Negatif — O D sampel Ui
ODKontroI Negatif

X 100%

Keterangan :

ODxontrol Negatif = Rerata Kontrol Negatif

ODsampel uji > Rerata (Susp. bakteri 50 pL + MHB 50 pL + Sampel Uji 50 pL) — Rerata (MHB 50 pL +
Sampel Uji 50 pL + MHB 50 pL)

ODxontrol positit> Rerata (Susp. bakteri 50 pL + MHB 50 pL + seftriakson 50 pL) — Rerata (MHB 50 pL
+ Seftriakson 50 pL + MHB 50 pL
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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Ekstraksi Buah Jambu Wer

Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi.
Maserasi dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 80%. Setelah dilakukan
proses maserasi dengan lama perendaman 72 jam diperoleh hasil ekstraksi buah

Prunus persica Zieb & Zucc pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Ekstraksi buah Prunus persica Zieb & Zucc

Ekstrak Berat Simplisia Berat Hasil Rendemen Warna
Serbuk Ekstraksi
~ Etanol 80% 151.08gram  56.88 gram 37,65%  Coklat

5.1.2 Fraksinasi Ekstrak Buah Jambu Wer

Metode fraksinasi yang digunakan vyaitu fraksinasi cair-cair dengan
menggunakan corong pisah. Pelarut yang digunakan untuk proses fraksinasi yaitu
kloroform, etil asetat, n-butanol, dan air. Hasil yang diperoleh dari proses fraksinasi

cair-cair menggunakan sampel ekstrak etanol 80% dapat dilihat pada Tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Hasil Fraksinasi Cair-cair

Fraksi Berat yang % Rendemen  Warna Fraksi Wujud

Didapatkan Fraksi

Kloroform 0.724 gram 3.62 Coklat Pasta
Kehijauan

Etil Asetat 0.987 gram 4.935 Coklat Tua Pasta

n-butanol 4.0478 gram 20.239 Coklat Tua Pasta

Air 9.409 gram 47.045 Coklat Tua Pasta

5.1.3 Skiring Fitokimia Ekstrak Jambu Wer
5.1.3.1 Identifikasi Flavonoid

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan dua metode yaitu menggunakan
penampak noda uap ammonia dan penampak noda H>SO4 10%. Hasil identifikasi
senyawa flavonoid menggunakan penampak noda ammonia menunjukkan adanya
spot berwarna kuning dengan nilai Rf 0.24 dan Rf 0.5 pada plat KLT yang telah
dieluasi dan diberi penampak noda. Spot warna pada plat KLT tampak memudar
apabila plat KLT tidak diberi penampak noda. Gambar 5.1 merupakan profil KLT
hasil identifikasi flavonoid dengan menggunakan penampak noda uap ammonia

yang diamati secara visual.
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Gambar 5.1 Profil KLT identifikasi flavonoid. Fase diam : Silica gel Fzsa Fase
gerak : n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5). Penampak noda : Uap
ammonia. Diamati secara visual

Hasil identifikasi senyawa flavonoid dengan penampak noda H»>SQ4 10%
dapat dilihat pada Gambar 5.2. Profil KLT hasil identifikasi menunjukkan adanya
spot warna kuning kecoklatan atau berwarna merah dengan nilai Rf 0.71 pada
pengamatan dengan menggunakan sinar UV 366nm. Berdasarkan hasil
identifikasi dengan menggunakan dua metode tersebut dapat dinyatakan bahwa
ekstrak etanol 80% buah Prunus persica Zieb & Zucc positif mengandung

flavonoid.
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(@) (b) (©) (d)
Gambar 5.2 Profil KLT identifikasi flavonoid ekstrak buah jambu wer. Fase
diam : Silica gel F2s4. Fase gerak : n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5).
Penampak Noda H>SO410%. Diamati dengan (a) UV 366nm sebelum diberi

penampak noda; (b) UV 254nm sebelum diberi penampak noda; (¢) UV 366nm
setelah diberi penampak noda; (d) UV 254nm setelah diberi penampak noda.

5.1.3.2 Identifikasi Amilum

Identifikasi senyawa amilum dilakukan dengan melakukan dua metode
yaitu dengan pemeberian reagen IKI dan pengamatan dibawah mikroskop. Hasil
identifikasi dengan menggunakan reagen IK| dapat dilihat pada Gambar 5.3. Hasil
uji menunjukkan adanya perubahan warna setelah sampel ditambah dengan

reagen IKI menjadi biru kehitaman.
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Gambar 5.3 Hasil Uji Amilum dengan Pemberian Reagen IKI

5.1.3.3 Hasil Uji Sapogenin Steroid

Identifikasi sapogenin steroid dilakukan dengan menggunakan penampak
noda anisaldehida sulfat. Hasil identifikasi dapat dilihat pada Gambar 5.5. profil
KLT hasil identifikasi tidak menunjukkan adanya noda berwarna ungu sehingga
dapat dinyatakan bahwa ekstrak etanol 80% buah Prunus persica Zieb & Zucc

tidak mengandung senyawa sapogenin steroid.

@

(@) (b)

Gambar 5.4 Profil KLT identifikasi sapogenin steroid ekstrak buah jambu
wer. Fase diam : Silica gel Fzs4. Fase gerak : n-heksan : etil asetat (4:1).
Penampak Noda anisaldehida sulfat. Diamati dengan (a) UV 254nm sebelum
diberi penampak noda; (b) UV 366nm sebelum diberi penampak noda; (c) UV
254nm setelah diberi penampak noda; (d) UV 366nm setelah diberi penampak
noda.
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5.1.3.4 Identifikasi Antraquinon

Hasil identifikasi antraquinon dapat dilihat pada Gambar 5.6. Pada
identifikasi- antraquinon  hasil dikatakan  positif ‘apabila terdapat tampak noda
berwarna kuning pada plat yang telah dieluasi. Berdasarkan hasil pengujian dapat
diketahui bahwa plat KLT tidak ada tampak noda berwarna kuning sehingga dapat

dinyatakan bahwa sampel ekstrak jambu wer negatif mengandung antraquinon.

) s |

e

(a) (b)

Gambar 5.5 Profil KLT identifikasi antraquinon
pada ekstrak buah jambu wer. Fase diam : Silica gel Fzs.. Fase gerak : etil
asetat : metanol : air (100:13,5:10) (a) diamati pada sinar UV 366nm setelah
dieluasi (b) diamati pada sinar UV 254nm setelah dieluasi.

5.1.3.5 Identifikasi Terpenoid

Hasil identifikasi terpenoid dapat dilihat pada Gambar 5.7. Hasil identifikasi
menunjukkan adanya spot berwarna merah dengan nilai Rf 0.55 pada panjang
gelombang 366nm setelah diberi penampak noda sehingga dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol 80% buah Prunus persica Zieb & Zucc positif mengandung

terpenoid.
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[ 1]

) (b) ©) @
Gambar 5.6 Profil KLT identifikasi terpenoid pada ekstrak buah jambu wer.
Fase diam : Silica gel Fzs4. Fase gerak : kloroform : metanol (9:1). Penampak noda
: anisaldehida asam sulfat (a) Pengamatan sebelum diberi penampak noda pada
A 254 nm, (b) Pengamatan sebelum diberi penampak noda pada A 366 nm, (c)
Setelah diberi penampak noda dan diamati secra visual, (d) Setelah diberi

penampak nodadan diamati pada A 366 nm. Spot berwarna merah pada lingkaran
kuning menujukkan adanya terpenoid.

5.1.3.6 Golongan Alkaloid

Uji Alkaloid dilakukan dengan metode non preparasi sampel. Hasil
identifikasi dapat dilihat pada Gambar 5.8. Hasil identifikasi pada plat KLT tidak
menunjukkan adanya spot atau noda sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak

etanol 80% buah Prunus persica Zieb & Zucc tidak mengandung alkaloid.
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Gambar 5.7 Profil KLT identifikasi alkaloid non preparasi pada ekstrak buah
jambu wer. Fase diam : Silica gel F2s4. Fase gerak : kloroform : etil asetat (70:3).
Penampak noda : dragendorf. Diamati secara visual

5.1.3.7 Identifikasi Tanin dan Polifenol

Identifikasi polifenol dilakukan dengan menggunakan penampak noda
FeCls. Hasil identifikasi dapat dilihat pada Gambar 5.9. Plat KLT yang telah diberi
penampak noda tidak menunjukkan adanya spot berwarna hitam sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol 80% buah Prunus persica Zieb & Zucc tidak

mengandung senyawa polifenol.

Gambar 5.8 Profil KLT identifikasi terpenoid pada ekstrak buah jambu wer.
Fase diam : Silica gel F2s4. Fase gerak : kloroform : etil asetat : asam formiat (0.5
:9:0,5). Penampak noda : FeCls Diamati secara visual

53



Identifikasi  senyawa tannin dilakukan dengan metode pewarnaan
menggunakan dua reagen yaitu gelatin dan FeCls Hasil uji menunjukkan bahwa
terdapat endapan putih pada dasar tabung uji gelatin (Gambar 5.10 a) dan larutan
berubah menjadi warna hijau kehitaman (Gambar 5.10 b). perubahan yang
diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak etanol 80% buah Prunus persica Zieb &
Zucc mengandung. tannin. Hasil skrining fitokimia yang dilakukan pada ekstrak

buah Prunus persica Zieb & Zucc dapat dilihat pada Tabel 5.2.

() (b)

Gambar 5.9 Identifikasi senyawa tannin (a) Uji gelatin (b) Uji pewarnaan
FeCI3

Tabel 5.3 Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 80% buah jambu wer
(Prunus persica Zieb & Zucc)

Parameter Uji Hasil Uji
Antragquinon -
Amilum
Sapogenin Steroid
Flavonoid
Terpenoid
Tanin
Polifenol -
Alkaloid -

+

+ 4+
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5.1.4 Uji Antimikroba

Uji antimikroba dari ekstrak dan fraksi-fraksi buah jambu wer (Prunus
persica Zieb & Zucc) dilakukan terhadap bakteri gram negatif penyebab diare yaitu
bakteri Escherichia coli. Uji antimikroba dilakukan dengan metode mikrodilusi
untuk mengetahui Kadar Hambat Minimum (KHM). Berdasarkan hasil yang
diperoleh dengan menggunakan metode mikrodilusi dapat dinyatakan bahwa nilai
KHM 'pada sampel ekstrak, fraksi air dan seftriakson yaitu 50000 ppm, fraksi n-
butanol pada 25000 ppm, fraksi kloroform pada 6250 ppm, dan fraksi etil asetat
pada 12500 ppm. Nilai KHM lebih lanjut yang diperoleh dari uji mikrodilusi terhadap

bakteri Escherichia coli disajikan dalam Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Nilai KHM uji mikrodilusi terhadap bakteri Escherichia coli

_____ Konsentrasi (ppm)

Sampel PN 1R 4 J iver
50000 25000 12500 6250 3125 1562.5 781.25

_Seftriakson
~ Ekstrak etanol

+
+
“Fraksi kloroform ~ + AUES STEA LI - - - e
_Fraksi etilasetat +  + + = - - - -
Fraksi n-butanol  +  + 7 - - Y7 .
Fraksi air + 0\ == A T - - -
Keterangan : + : Terjadi Hambatan Pertumbuhan Bakteri

: Tidak Terjadi Hambatan Pertumbuhan Bakteri

5.1.5 Uji Antibakteri Kadar Bunuh Minimal

Untuk mengetahui nilai Kadar Bunuh Minimal (KBM) yang dihasilkan oleh
setiap sampel uji, maka dilakukan metode streaking pada media Mueller Hilton
Agar (MHA) sehingga dapat teramati ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri pada
masing-masing konsentrasi sampel uji. Nilai KBM hasil uji streaking terhadap

bakteri Eschrichia coli kemudian dapat dilihat dalam Tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Nilai KBM hasil uji streaking terhadap bakteri Eschrichia coli

Sampel Kadar Bunuh Minimum (ppm)
seftriakson -
Ekstrak etanol -
Fraksi kloroform 25000
Fraksi Etil Asetat 12500
Fraksi n-butanol 50000
Fraksi air -

Keterangan : (-) Kadar bunuh minimal tidak teramati pada konsentrasi 50000 ppm
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 Ekstraksi Buah dan Fraksinasi Prunus persica Zieb & Zucc

Metode ekstraksi yang digunakan dalam pembuatan ekstrak jambu wer
yaitu maserasi. Maserasi merupakan ekstraksi cara dingin dengan tujuan untuk
menyari senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam simplisia serbuk jambu
wer dengan optimal. Proses maserasi yang dilakukan disertai dengan adanya
pengadukan. Proses pengadukan dengan stirrer menghasilkan energi kinetik,
bertambahnya energi kinetik selama proses ekstraksi menyebabkan  pelarut
semakin mudah untuk berdifusi ke dalam sel tanaman sehingga semakin banyak
senyawa metabolit sekunder yang ikut terekstraksi (Ristianingsih, et al). Selain itu
Pengadukan diperlukan untuk mempercepat proses pembasahan simplisia
dengan pelarut. Waktu ekstraksi berlangsung selama 72 jam dengan
menggunakan pelarut etanol 80%. Pelarut etanol dipilih karena memiliki titik didih
yang rendah sehingga dapat diuapkan tanpa memerlukan pemanasan dan
memiliki harga yang terjangkau (Guenther, 2006). Selain itu etanol memiliki gugus
polar dan non polar sehingga dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang
berbeda tingkat kepolarannya (Lumempouw et al, 2012). Hasil maserasi (maserat)
kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C
dengan tekanan rendah hingga konsistensi yang dikehendaki. Titik didih suatu
pelarut dapat dipengaruhi oleh tekanan, semakin rendah tekanan yang digunakan

maka akan semakin rendah pula titik didih suatu pelarut sehingga diharapkan
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dengan suhu 40°C pelarut etanol dalam ekstrak akan menguap (Waziroh et al,

2017).

Simplisia serbuk buah jambu wer sebanyak 151.08 gram di ekstraksi
dengan menggunakan pelarut etanol 80% sebanyak 1150.8 ml menghasilkan
ekstrak kental berwarna coklat kehitaman dengan rendemen 37.65%. Rendemen
merupakan perbandingan jumlah ekstrak kental yang dihasilkan dalam suatu
proses ekstraksi dengan berat awal bahan yang digunakan. Rendemen yang
cukup tinggi tersebut dapat diperoleh karena penggunaan pelarut etanol 80%.
Pelarut dapat menentukan rendemen yang dihasilkan apabila pelarut yang
digunakan (etanol 80%) memiliki sifat kepolaran yang sama dengan sebagian
besar senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam simplisia buah Prunus
persica Zieb & Zucc. Menurut Adhinata (2012) Senyawa karbohidrat, tannin,
flavonoid serta terpenoid merupakan senyawa yang dapat larut dalam pelarut polar
sehingga senyawa yang terkestrak dalam pelarut etanol 80% cukup banyak dan
menghasilkan nilai randemen yang cukup tinggi. Selain adanya pengaruh dari
pemilihan pelarut yang digunakan, besarnya nilai rendemen yang didapat juga
dapat dipengaruhi oleh luas permukaan simplisia yang digunakan. Semakin kecil
ukuran partikel yang digunakan akan mempengaruhi luas permukaan kontak
antara simplisia dengan pelarut. Waktu perendaman juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi rendemen yang diperoleh, dimana semakin lama waktu
perendaman maka semakin lama waktu kontak antara simplisia dengan pelarut

(Koirewoa et al, 2012).
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6.2 Skrining Fitokimia

Identifikasi golongan senyawa pada ekstrak etanol 80% buah Prunus
persica Zieb & Zucc dilakukan dengan menggunakan uji fitokimia = untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol 80%
Prunus persica Zieb & Zucc. ldentifikasi ini dilakukan dengan menggunakan
reagen kimia dan Kromatigrafi Lapis Tipis (KLT). ldentifikasi dilakukan terhadap
kemungkinan adanya senyawa antraquinon, amilum, steroid, flavonoid, terpenoid,
tannin, polifenol, dan alkaloid. Hasil identifikasi senyawa pada ekstrak etanol 80%
Prunus persica Zieb & Zucc dapat dilihat pada Tabel 5.3. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak Prunus persica Zieb&Zucc mengandung amilum,
tannin, flavonoid, dan terpenoid. Kandungan senyawa metabolit sekunder tersebut
diketahui memiliki kesamaan dengan tanaman pada genus Prunus lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Oyetayo dan Bada (2017) menunjukkan bahwa
ekstrak daun dan kulit batang dari Prunus avium L. memiliki kandungan senyawa
metabolit tannin, flavonoid, saponin, alkaloid dan fenol. Penelitian yang dilakukan
oleh Hussain et al (2015) menunjukkan bahwa ekstrak daun Prunus persica
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder karbohidrat, flavonoid, dan
tannin. Penelitian yang dilakukan oleh Edrah et al (2013) menunjukkan bahwa
ekstrak daun Prunus persica mengandung tannin, saponin, flavonoid, terpenoid,
dan glikosida. Penelitian yang dilakukan oleh Kumar dan Chaudhary (2017)
menunjukkan bahwa ekstrak daun Prunus persica (L) mengandung alkaloid,

glikosida, flavonoid, karbohidrat, tannin, dan fenol.

Etanol merupakan pelarut yang dapat mengekstraksi banyak senyawa
dengan tingkat kepolaran yang berbeda sehingga dimungkinkan terdapat banyak

senyawa yang ikut terekstraksi. Untuk memisahkan senyawa yang terdapat dalam
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crude extract maka dilakukan metode fraksinasi bertingkat. Tujuan proses
fraksinansi yaitu untuk memisahkan senyawa yang telah terekstraksi berdasarkan
tingkat kepolaran dengan menggunakan pelarut yang memiliki perbedaan tingkat
kepolaran. Fraksinasi cair-cair dilakukan dengan pengocokan dalam corong pisah.
Prinsip pemisahan metode fraksinasi cair-cair yaitu perbedaan tingkat kepolaran
dan massa jenis antar dua pelarut yang digunakan. Rendemen yang didapatkan
dalam proses fraksinasi berbeda untuk setiap fraksinya. Perbedaan rendemen
tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat kepolaran pelarut yang digunakan
sehingga senyawa metabolit sekunder yang memiliki tingkat kepolaran yang sama
akan larut ke dalam pelarut yang digunakan sehingga mempengaruhi banyaknya

senyawa metabolit sekunder yang tertarik ke dalam pelarut tiap fraksi.

Proses fraksinasi dilakukan secara bertingkat dari pelarut non-polar hingga
pelarut yang polar. Fraksi kloroform merupakan fraksi yang relatif bersifat non-
polar. Penggunaan kloroform untuk fraksinasi cair-cair dimaksudkan untuk
menghilangkan zat pengotor yang dapat mengganggu proses analisis seperti
lemak dan klorofil. Hasil dari fraksinasi dengan pelarut kloroform akan dihasilkan
fraksi yang bebas dari lemak dan klorofil, selain itu pelarut kloroform juga dapat
menarik senyawa seperti alkaloid, terpenoid, xantofil, flavonoid, dan terpena
(Dewi, 2007 & Ncube et al, 2008). Fraksi etil asetat dan n-butanol merupakan
pelarut semi polar sehingga diharapkan dapat melarutkan senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin. Serta penggunaan fraksi
air sebagai fraksi polar yang dapat menarik senyawa seperti antosianin, amilum,

tannin, saponin, dan terpenoid (Romadanu et al, 2014).
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6.3 Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
pada ekstrak etanol 80%, fraksi kloroform, fraksi etil asetat, fraksi n-butanol, dan
fraksi air terhadap bakteri Escherichia coli. Sampel yang akan diujikan terlebih
dahulu dilarutkan dalam pelarut DMSO 10%. Penggunaan DMSO 10% dapat
melarutkan - sampel uji. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh
Prabuniseenivassan et al (2006) menunjukkan bahwa penggunaan DMSO 10%
sebagai pelarut sampel uji tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mikrodilusi.
Metode mikrodilusi digunakan karena dalam prosesnya membutuhkan jumlah

sampel yang sedikit dan cukup teliti.

Uji antibakteri dengan metode mikrodilusi dilakukan terhadap bakteri
Escherichia coli yang merupakan bakteri gram negatif. Digunakan bakteri
Escherichia coli karena bakteri tersebut merupakan bakteri yang paling umum
menyebabkan diare (Dipiro et al, 2009). Jumlah bakteri yang digunakan untuk
metode ini yaitu 10° CFU. Penggunaan media Mueller-Hilton Broth (MHB)
merupakan media yang direkomendasikan untuk menentukan KHM dengan
metode mikrodilusi cair oleh National Committee for Clinical Laboratory Standards
(NCCLS). MHB merupakan media yang mengandung Ca** dan Mg*" yang bagus
untuk pertumbuhan bakteri uji. Setelah dilakukan metode mikrodilusi, mikroplate
diinkubasi  terlebih 'dahulu selama 24 jam pada suhu 37°C agar terjadi
pertumbuhan bakteri. Bakteri Eschrichia coli merupakan bakteri yang dapat
tumbuh dengan suhu 7-46°C. Setiap spesies mikroorganisme akan tumbuh
dengan baik didalam lingkungan selama kondisinya menguntungkan bagi

pertumbuhan dan untuk mempertahankan dirinya. Dilakukan inkubasi pada suhu
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37°C karena merupkan suhu optimum bagi pertumbuhan Escherichia coli (Meat
dan Livestock, 2006). Mikroplate yang sudah diinkubasi kemudian dibaca dengan
menggunakan ELISA (Enzymed-Linked Immunosorbent Assay) reader dengan
panjang gelombang 620 nm. Nilai panjang gelombang merupakan salah satu
faktor 'yang mempengaruhi -~ pertumbuhan 'bakteri, dimana pada panjang
gelombang tertentu memiliki efek bakterisidal terhadap bakteri. Penggunaan
panjang gelombang 620 nm merupakan panjang gelombang yang diketahui tidak
memberikan efek bakterisidal terhadap bakteri sehingga dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah koloni dalam suatu medium cair (Kim, 2013). Teknik ELISA
Reader dapat mengukur secara kuantitatif berdasarkan perubahan warna yang
disebabkan oleh reaksi enzimatik dalam mendeteksi adanya suatu protein dalam
sampel (Srimulyati, 2015). Dari penggunaan ELISA Reader tersebut akan
didapatkan nilai Optical Density (OD) yang akan digunakan sebagai parameter
penentuan nilai KHM, kemudian dilanjutkan dengan metode streaking untuk

menentukan nilai KBM.

Nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM)
yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai KHM dan KBM dari kontrol
positif dan kontrol negatif. Kontrol positif yang digunakan adalah seftriakson.
Seftriakson merupakan antibiotik generasi tiga yang berasal dari golongan
sefalosporin. seftriakson memiliki efek antibakterial dengan spektrum luas, aktif
terhadap bakteri gram positif dan gram negatif, serta bakteri anaerob. Mekanisme
kerjanya yaitu dengan cara menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan
mengikat satu atau lebih penicillin binding-protein (PBPs) yang akan menghambat
proses transpeptidasi sintesis peptidoglycan di dinding sel bakteri, sehingga

menghambat biosintesis dinding sel (Aberg et al, 2009).
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Pengujian dilakukan terhadap 7 konsentrasi yang berbeda yaitu pada
50000 ppm, 25000 ppm, 12500 ppm, 6250 ppm, 3125 ppm, 1562.5 ppm, 781.25
ppm untuk sampel ekstrak etanol 80% dan fraksi-fraksi. Penggunaan variasi
konsentrasi tersebut untuk mengetahui pengaruh dari pemberian konsentrasi
ekstrak etanol 80% dan fraksi-fraksi terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia coli.
Hasil uji antimikroba ekstrak etanol 80% dan fraksi-fraksi dapat dilihat pada Tabel
5.4. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, diketahui bahwa pertumbuhan bakteri
Escherichia Coli dapat dihambat oleh ekstrak etanol 80% pada konsentrasi 50000
ppm, fraksi kloroform pada konsentrasi 6250 ppm, fraksi etil asetat pada
konsentrasi 12500 ppm, fraksi n-butanol pada 25000 ppm serta pada fraksi air
dengan konsentrasi 50000 ppm. Sedangkan pada antibiotik seftriakson
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat terhambat pada konsentrasi 50000
ppm. Dari hasil tersebut dapat diurutkan bahwa nilai KHM fraksi kloroform > etil

asetat > n-butanol > fraksi air, ekstrak etanol, dan seftriakson.

Adanya aktivitas antimikroba dari sampel ekstrak etanol 80% beserta
fraksi-fraksinya dapat diketahui juga dari penelitian sebelumnya yang dilakukan
menggunakan sampel genus Prunus. Uji antimikroba yang dilakukan oleh Aljamali
(2013) terhadap bakteri Escherichia coli dilakukan dengan menggunakan sampel
ekstrak biji Prunus persica membuktikan bahwa sampel ekstrak etanol 80% dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan diameter hambatan 10
mm dan sampel ekstrak biji Prunus armeuiace dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dengan diameter hambatan 14 mm pada konsentrasi 100
mg/ml. Penelitian lainnya dilakukan oleh Aziz dan Rahman (2013) membuktikan
bahwa sampel ekstrak etil asetat kulit batang Prunus persica L. Batsch memiliki

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. Aktivitas antibakteri yang
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terdapat dalam buah Prunus persica dapat disebabkan oleh adanya kandungan

senyawa tannin, polifenol, dan flavonoid (Belhadj et al, 2016).

Seftriakson ~merupakan  antibiotik dengan spektrum luas dengan
mekanisme kerja menghambat pembentukan dinding sel. Seftriakson dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dengan nilai KHM 50000 ppm. Hal tersebut
menunjukkan bahwa antibiotik seftriakson tidak lebih baik dari fraksi kloroform, etil
asetat dan n-butanol buah Prunus persica Zieb & Zucc. Menurut data yang
ditampilkan dalam penelitian Noorhamdani (2012) dengan menggunakan
sebanyak 162 sampel, tingkat resistensi yang terjadi terhadap antibiotik
seftriakson yaitu sebesar 72.8%. Tingginya tingkat resistensi tersebut dapat
menjadi salah satu faktor penyebab tidak efektifnya aktivitas antibakteri seftriakson
pada uji yang telah dilakukan. Mekanisme resistensi bakteri Escherichia coli
terhadap antibiotik golongan sefalosporin generasi ketiga vyaitu dengan
memproduksi ESBL (Extendeed Spectrum (B-Lactamase). ESBL merupakan -
Lactamase yang mampu mengakibatkan resistensi terhadap antibiotik golongan
sefalosporin generasi ketiga dengan cara menghidrolisis antibiotik tersebut (Rawat

dan Nair, 2010).

Penentuan nilai Kadar Bunuh Minimal (KBM) dilakukan dengan
menggunakan metode streaking dengan media Mueller Hilton Agar (MHA). Hasil
pengujian. KBM dari. sampel ekstrak etanol 80%, fraksi-fraksi serta antibiotik
seftriakson terhadap bakteri Escherichia coli dapat dilihat pada Tabel 5.5.
Berdasarkan pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol 80% Prunus
persica Zieb & Zucc menunjukkan bahwa sampel fraksi etil asetat merupakan
fraksi dengan nilai KBM yang lebih baik dibandingkan dengan sampel uji lainnya.

Fraksi kloroform, n-butanol dan fraksi etil asetat merupakan fraksi yang memiliki
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aktivitas antibakteri lebih baik jika dibandingkan dengan sampel ekstrak etanol
80%, fraksi air dan seftriakson. Sedangkan untuk ketiga sampel uji tersebut nilai
KBM tidak teramati pada konsentrasi 50000 ppm pada bakteri Escherichia coli hal
tersebut dapat terjadi mengingat bahwa nilai KHM ketiga sampel tersebut berada
pada konsentrasi yang tinggi. Aktivitas antibakteri pada fraksi kloroform, etil asetat
serta n-butanol dapat disebabkan oleh adanya kandungan senyawa metabolit
dalam fraksi. Ketiga fraksi tersebut dimungkinkan mengandung senyawa tannin,
flavonoid serta terpenoid. Ketiga senyawa tersebut memiliki aktivitas antibakteri
dengan mekanisme penghambatan yang berbeda. Tannin sebagai antibakteri
memiliki mekanisme penghambatan enzim ekstraselular mikroba dan tannin dapat
membentuk ikatan kompleks dengan ion logam sehingga bersifat toksik bagi
bakteri (Chung et al, 1993 Dalam Akiyama et al, 2001). Flavonoid sebagai
antibakteri memiliki mekanisme kerja dengan cara menghambat sintesis asam
nukleat, penghambatan  fungsi membran sitoplasma, penghambatan
pembentukan biofilm serta perubahan permeabilitas membran (Xie et al, 2015).
Sedangkan senyawa terpenoid memiliki aktivitas antibakteri dengan mekanisme
menghambat aktivitas autolysin dengan cara membentuk interaksi atom yang kuat
dengan sisi aktif residu (Daisy et al, 2008). Selain itu terdapat penelitian yang
dilakukan oleh Yageen et al (2013) menggunakan fraksi etanol dan kloroform dari
buah Prunus domestica menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli dengan konsentrasi maksimal 2500 pL. Serta penelitian yang
dilakukan oleh Ahn et al (2009) menunjukkan bahwa fraksi etil asetat buah Prunus
avium L. memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap bakteri gram positif

maupun gram negatif.



BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Sampel ekstrak etanol 80% buah Prunus persica Zieb & Zucc mengandung

senyawa metabolit sekunder tannin, flavonoid, terpenoid, dan amilum.

2. Fraksi kloroform buah Prunus persica Zieb & Zucc memiliki aktivitas
antibakteri dengan nilai KHM 6250 ppm, fraksi etil asetat memiliki nilai KHM
12500 ppm, fraksi n-butanol memiliki nilai KHM sebesar 25000 ppm dan
ekstrak etanol 80%, fraksi air dan seftriakson memiliki nilai KHM sebesar
50000 ppm. Penentuan nilai KBM menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
memiliki nilai KBM terendah yaitu pada konsentrasi 12500 ppm, fraksi
kloroform pada konsentrasi 25000 ppm, fraksi n-butanol sebesar 50000
ppm serta nilai KBM pada ekstrak tanol 80%, fraksi air dan seftriakson tidak
termati pada konsentrasi 50000 ppm. Nilai tersebut lebih rendah

dibandingkan dengan nilai KHM seftriakson yaitu 50000 ppm.

7.2 Saran

Hasil uji aktivitas antibakteri menggunakan sampel ekstrak dan fraksi-
fraksi buah Prunus persica Zieb & Zucc terhadap bakteri Escherichia coli
menunjukkan bahwa fraksi kloroform dan fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas
antibakteri tertinggi sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan
metode bioautografi sehingga dapat diketahui golongan senyawa yang memiliki

aktivitas antibakteri.
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